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ABSTRAK

Nama : Mukmin Harianja
NIM : 20150034
Judul Skripsi : Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Non

Performingn Financing (NPF) terhadap Return On
Assets (ROA) pada Bank Tabungan Pensiun Nasional
(BTPN) Syariah Indonesia

Penelitian ini bertujuan yaitu pertama untuk mengetahui adanya pengaruh
Pembiayaan Murabahah secara parsial terhadap Return On Assets (ROA) pada
Bank Tabungan Pensiun Nasional (BTPN) Syariah tahun 2015-2023, kedua untuk
mengetahui adanya pengaruh Non Performing Financing (ROA) secara parsial
terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Tabungan Pensiun Nasional
(BTPN) Syariah tahun 2015-2023, ketiga untuk mengetahui adanya pengaruh
Pembiayaan Murabahah dan Non Performing Financing (ROA) secara bersama-
sama terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Tabungan Pensiun Nasional
(BTPN) Syariah tahun 2015-2023. Metode yang dilakukan dalam peneliatian ini
adalah kuantitatif, yaitu metode atau cara yang dilakukan untuk memecahkan
masalah secara sistematis, dalam tahap pengumpulan data penulis menggunakan
metode dokumentasi sedangkan untuk analisis data penelitian menggunakan
Teknik analisis dengan SPSS versi 20. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,499 yang berarti variabel independent
mempengaruhi variabel dependen sebesar 49,9% dan sisanya yaitu 50,1%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. Hasil uji F yaitu nilai Fhitung
16,455 > Fipe 3,28 dan nilai Sig. 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa variabel
independen Pembiayaan Murabahah dan Non Performing Financing (NPF) secara
simultan berpengaruh signifikan terhada Return On Assets (ROA). Hasil uji t yaitu
diperoleh nilai thiwng 4,758 > tianer 2,034515 dengan Sig. 0,000 < 0,005, maka dapat
disimpulkan bahwa Hal diterima dan Hol ditolak yang artinya variabel
Pembiayaan Murabahah secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Assets (ROA). Hasil uji t yaitu nilai thiung -3,386 < trapel
2,034515 dengan Sig. 0,002 < 0,005, maka dapat disimpulkan bahwa Hol
diterima dan Hal ditolak yang artinya variabel berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Return On Assets (ROA).

Kata kunci: Pembiayaan Murabahah, Non Performing Financing (NPF), Return
On Assets (ROA).



ABSTRACT

Nama : Mukmin Harianja
NIM : 20150034
Judul Skripsi : Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Non

Performingn Financing (NPF) terhadap Return On
Assets (ROA) pada Bank Tabungan Pensiun Nasional
(BTPN) Syariah Indonesia

The purpose of this study is first, to find out the influence of Murabahah
Financing partially on Return On Assets (ROA) at Bank Tabungan Pensiun
Nasional (BTPN) Syariah in 2015-2023, second, to find out the partial influence
of Non-Performing Financing (ROA) on Return On Assets (ROA) at the Bank
Tabungan Pensiun Nasional (BTPN) Syariah in 2015-2023, and third, to find out
the influence of Murabahah Financing and Non-Performing Financing (ROA) in
2015-2023. together against the Return On Assets (ROA) at the Bank Tabungan
Pensiun Nasional (BTPN) Syariah in 2015-2023. The method carried out in this
research is quantitative, namely the method or method carried out to solve
problems systematically, in the data collection stage the author uses the
documentation method while for research data analysis uses an analysis
technique with SPSS version 20. The results of this study show that the value of
the determination coefficient (R2) is 0.499 which means that the independent
variable affects the dependent variable by 49.9% and the remaining 50.1% is
influenced by other variables outside this study. The results of the F test, namely
the value of Fpiwng 16.455 > Fiaper 3.28 and the value of Sig. 0.000 < 0.05, show
that the independent variables of Murabahah Financing and Non Performing
Financing (NPF) simultaneously have a significant effect on Return On Assets
(ROA). The results of the t-test, which is obtained with a tcount value of thitng
4.758 > tine 2.034515 with Sig. 0.000 < 0.005, it can be concluded that Hal is
accepted and Hol is rejected which means that the Murabahah Financing
variable partially has a positive and significant effect to Return On Assets (ROA).
The results of the thiwng -3.386 < twaper 2.034515 with Sig. 0.002 < 0.005, then it
can be concluded that Hol is accepted and Hal is rejected which means that the
variable has a negative and significant effect on Return On Assets (ROA).

Keywords: Murabahah Financing, Non Performing Financing (NPF), Return On
Assets (ROA).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan Tunggal
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab | Huruf Latin
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
l Ta T Te
& s'a s’ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z ha h ha(dengan titik di bawah)
z Kha Kh kadan ha
K Dal D De
3 z'al z zet (dengan titik di atas)
B) Ra R Er
B! Zai z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy esdan ye




ua sad § S (dengan titik di bawah)
U dad d de (dengan titik di bawah)
L ta f te (dengan titik di bawah)
Lk z7a 7 zet (dengan titik di bawah)
& ,»ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge

a Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

gl Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

B Wau W We

2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
= fathah A A
—_— Kasrah I I

5 dommah U U

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang
lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Xii
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Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
........... & fathah dan ya Ai adani
3 fathah dan wau Au adanu

3. Maddah

Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
¢..20) 8, | fathah dan alif atau ya a> adan garis atas
G Kasrah dan ya i> i dan garis di
bawah
50 dommah dan wau u> u dan garis di atas

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dommah, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu: J)

Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang
diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,
yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti hurufgamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

7. Hamzah
Dinyatakan di depan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’i/, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat



10.

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga keuangan merupakan sebuah organisasi yang memiliki
kegiatan dibidang keuangan, melakukan penghimpunan dan penyaluran dana
kepada masyarakat terutama guna membiayai investasi perusahaan. Tanpa
diragukan lembaga keuangan diakui sebagai organisasi yang membangun dan
menggerakkan roda perekonomian suatu negara (Agza, 2017). Dalam
kehidupan nyata saat ini kegiatan pembiayaan lembaga keuangan dapat
diperuntukkan sebagai investasi perusahaan, kegiatan konsumsi, serta
kegiatan distribusi barang dan jasa. Dewasa ini masyarakat mengenal
lembaga keuanga terbagi menjadi dua bentuk yaitu bank dan bukan bank.

Bank berasal dari bahasa Italia yaitu banco yang berarti Kkursi,
sedangkan menurut undang-undang perbankan No 10 Tahun 1998 yang
dimaksud dengan perbanakan adalah badan usaha yang menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit untuk meningkatkan taraf hidup Masyarakat
(Agza, 2017). Pandangan lain menyebutkan bahwa perbankan merupakan
salah satu badan usaha lembaga keuangan yang bertujuan memberikan kredit
dengan alat pembayaran sendiri, uang yang diperoleh dari orang lain, dan
dengan mengedarkan alat-alat pembayaran baru berupa uang giral (Afridani,
2018). Kedudukan bank pada suatu negara menjadi sangat penting ketika
bank berkerja dan ikut andil dalam mendorong perekonomian, dan juga dapat
mewujudkan amanah rakyat dalam mewujudkan kesejahteraan sosial.

Masyarakat sebagai faktor terpenting yang perlu diperhatikan dalam
perkembangan perbankan, Indonesia dengan mayoritas penduduk muslim
menjadi upaya baru bagi perbankan dalam mendirikan bank yang
berlandaskan nilai-nilai keislaman. Tidak ada hal yang dipermasalahkan
dalam pendirian bank yang berbasis islam (syariah), karna ajaran Islam

mencakup berbagai aspek kehidupan umat manusia, baik dalam hal ibadah,



sosial, politik, maupun ekonomi. dalam hal ekonomi, Islam memiliki
prisnsip-prinsip tersendiri untuk menjadi penyeimbang antara aspek individu
masyarakat dan sosial, kepentingan pribadi dan kelompok, serta dapat
menghapuskan ketidakstabilan pada suatu negara (Afridani, 2018). Indonesia
merupakan negara yang tepat dalam mengembangkan ekonomi berbasis
islami, karna mayoritas masyarakat adalah beragama islam, sistem-sistem
ekonomi islam secara bertahap telah diterapkan oleh lembaga keuangan
berbasis syariah di  Indonesia, dengan memperhatikan potensi
pertumbuhannya.

Perbankan di  Indonesia mengalami  pertumbuhan  seiring
berkembangnya pemikiran masyarakat tentang berbagai macam sistem.
Untuk itu perbankan diklasifikasikan kepada perbankan konvensional dan
syariah, dengan berbagai produk dan oprasional yang berbeda (Yesi, 2017).
Lembaga keuangan konvensional mengelola berbagai produk dan
oprasionalnya sesuai prinsip dan ketentuan umum yang telah berlaku,
sedangkan hal tersebut mengandung unsur ribawi sesuai pemahanan umat
islam saat ini. Perbankan syariah memiliki penerapan yang serupa layaknya
bank konvensional, yaitu menghimpun dana dan menyalurkan pembiayaan
(Sa’diyah, 2014). Adapun perbedaannya adalah pada produk dan jasa
perbankan syariah yang lebih beragam, seperti kontrak yang terbagi atas
kontrak jual beli, sewa, kemitraan, dan sosial. Keberagaman tersebut
bertujuan untuk mereduksi berbagai tindak operasi ribawi dan eksploitasi
pada para nasabah. Perbankan syariah untuk saat ini dianggap sebagai sebuah
solusi yang tepat untuk menjawab keresahan umat muslim khususnya di
Indonesia.

Adapun pembagian dan pengembangan perbankan syariah telah
termasuk dalam Undang-Undang No.10 Tahun 1998 yang dimodifikasi dari
Undang-Undang No 7 Tahun 1992, dan penugasan yang sama terhadap Bank
Indonesia untuk mempersiapkan perangkat peraturan dan fasilitas-fasilitas
penunjang yang mendukung operasional Bank syariah juga telah disebutkan
dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 1999 (Romdhoni, 2018). Bank



Indonesia sebagai lembaga stabilitas ekonomi negara memiliki kebijakan
khusus untuk meningkatkan atau menurunkan SBI, ketika perbankan
meningkatkan suku bunga Sertifikat Bank Indonesia maka hal ini akan
berdampak pada peingkatan bunga deposito yang mengakibatkan tingginya
tingkat bunga kredit, sehingga dapat menurunkan investasi pada
perekonomian. Hal ini akan berdampak pada ketergantungan usaha demetik
terhadap investor kuar negeri, sehingga dapat memicu menurunnya Kkurs
rupiah terhadap valuta asing dan juga inflasi yang berdampak negatif bagi
perekonomian negara (Rianti, 2019).

Berikut ini adalah data pertumbuhan aset Bank Tabungan Pensiun
Nasional Syariah:

Tabel 1.1
Pertumbuhan aset Bank Tabungan Pensiun Nasional (BTPN) Syariah priode
2015-2023 (dalam jutaan rupiah)

Tahun Aset
2015 Rp. 5.189.013
2016 Rp. 7.323.347
2017 Rp. 9.156.522
2018 Rp. 12.039.275
2019 Rp. 15.383.038
2020 Rp. 16.435.005
2021 Rp. 18.543.856
2022 Rp. 21.161.976
2023 Rp. 21.435.366

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Tabungan Pensiun Syariah,
2024



Perbankan syariah memiliki peranan penting untuk terus menigkatkan
kinerja mereka agar prinsip syariah tetap sehat dan terjaga, maka dari pada itu
profitabilitas menjadi indikator penting dalam mengukur kinerja suatu bank.
Rasio profitabilitas merupakan rasio keuntungan Yyang mengukur
perbandingan laba dengan modal atau dengan total aset yang dimiliki oleh
bank pada periode tertentu (A. R. Kusuma, 2019). Tingkat profitabilitas suatu
perbankan dapat diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Namun disisi
lain terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas suatu
perbankan seperti pembiayaan dan rasio pembiayaan yang bermasalah
dengan pembiayaan yang disalurkan perbankan.

Berikut data perkembangan Return On Assets (ROA) pada Bank
Tabungan Pensiun Nasional (BTPN) Syariah:

Tabel 1.2
Data Perkembangan ROA pada Bank Tabungan Pensiun Nasional (BTPN)
Syariah priode 2015-2023.

Tahun ROA
2015 5,24%
2016 9,0%
2017 11,19%
2018 12,4%
2019 13,6%
2020 7,16%
2021 10,72%
2022 11,43%
2023 6,34%

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Tabungan Pensiun Syariah,
2024



Kemampuan bank dalam menghasilkan profit menjadi indikator
penting untuk mengukur kemampuan bersaing bank syariah dimasa
mendatang, bank syariah yang berfungsi sebagai lembaga intermediasi
keuangan melaksanakan tugasnya untuk menghimpun dana dari masyarakat
untuk akhirnya disalurkan kembali kepada masyarakat melalui media
pembiyaan. Penyaluran dana dilakukan bank syariah melalui berbagai pola
antara lain adalah jual beli (margin laba) dan bagi hasil. Profit atau
pendapatan bank sangat ditentukan dari besarnya pembiayaan yang
disalurkan oleh bank, dimana keuntungan dapat diperoleh dari hasil jual beli
atau mark up yang ditentukan berdasarkan kesepakatan antara bank dan
nasabah, ataupun juga diperoleh dari prinsip bagi hasil yang ditentukan
berdasarkan kesepakatan besarnya nisbah yang diperoleh masing-masing
pihak. Namun, perbankan sangat perlu untuk memperhatikan potensi (resiko)
yang dihasilkan dari seluruh pembiayaan yang di kelola oleh bank, seperti
pembiayaan bermasalah (Putri, 2023).

Berikut ini adalah data Total pembiayaan pada Bank Tabungan
Pensiun Nasional (BTPN) Syariah:

Tabel 1.3
Data Perkembangan Pembiayaan pada Bank Tabungan Pensiun Nasional
(BTPN) Syariah priode 2015-2023 (dalam jutaan rupiah)

Tahun Pertumbuhan Pembiayaan
2015 Rp.3.678.027
2016 Rp.4.996.812
2017 Rp.6.053.105
2018 Rp.7.277.011
2019 Rp. 8.969.565
2020 Rp. 9.514.196




2021 Rp. 10.433.091
2022 Rp. 11.463.672
2023 Rp. 11.367.662

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Tabungan Pensiun Syariah,
2024

Kontrol terhadap resiko merupakan suatau hal yang penting dan perlu
diperhatikan untuk menentukan perolehan laba dimasa mendatang,
banyaknya resiko yang mungkin akan dihadapi oleh perbankan seperti resiko
kredit kurang lancar, diragukan, dan macet seharusnya menjadi perhatian
serius dari para pengelola bank untuk dapat mengelola dana yang dimiliki
bank dengan baik. Seluruh variabel tersebut dapat mengetahi pengaruh
profitabilitas pada perbankan syariah, sehingga perbankan dapat dengan
mudah menjalankan operasionalnya secara efektif dan efisinen (Nuryani,
2019).

Berikut ini adalah data perkembangan Non Performing Financial
(NPF) pada Bank Tabungan Pensiun Nasional (BTPN) Syariah:

Tabel 1.4
Data Perkembangan NPF pada Bank Tabungan Pensiun Syariah Nasional
(BTPN) Syariah priode 2015-2023.

Tahun NPF
2015 0,17%
2016 0,2%
2017 0,05%
2018 0,02%
2019 0,26%




2020 0,02%
2021 0,18%
2022 0,34%
2023 0,29%

Sumber: Laporan Keuangan Tahunan Bank Tabungan Pensiun Syariah,
2024

Untuk dapat mengetahui keadaan fiansial bank saat ini, masa lalu
maupun masa mendatang dapat dilakukan dengan analisis rasio keuangan.
Analisis laporan merupakan suatu cara yang umum digunakan untuk
menganalisis laporan keuangan, sedangkan rasio merupakan alat ukur yang
digunakan untuk menggambarkan hubungan antara jumlah tertentu dengan
jumlah yang lain dan dapat dinyatakan dalam bentuk relatif ataupun absolut.
Rasio yang digunakan dalam mengukur profitabilitas dalam penelitian ini
adalah Return on Asset (ROA), dengan berbagai rasio keuangan yang
mempengaruhinya yaitu adalah pembiayaan Murabahah dan Non Performing
Financing (NPF). Penelitian ini dilakukan untuk dapat mengungkap factor-
faktor yang mempengaruhi Return on Asset (ROA)Bank BTPN Syariah di
Indonesia, sehingga dapat memprediksi resiko yang akan dihadapi serta
mengetahui kondisi umum keuangan Bank BTPN Syariah Indonesia (Jubair,
2014).

B. Rumusan Masalah
1. Apakah Pembiayaan Murabahah berpengaruh terhadap Return On Assets
(ROA) Bank BTPN Syariah Indonesia?
2. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Return
On Assets (ROA) Bank BTPN Syariah Indonesia?



3. Apakah Pembiayaan Murabahah dan Non Performing Financing (NPF)
berpengaruh terhadap Return On Assets (ROA) Bank BTPN Syariah

Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan Murabahah terhadap Return On
Assets (ROA) Bank BTPN Syariah Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap
Return On Assets (ROA) Bank BTPN Syariah Indonesia.

3. Untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Non
Performing Financing (NPF) terhadap Return On Assets (ROA) Bank
BTPN Syariah Indonesia.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoris
Hasil penulisan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemahaman terhadap tingakat Return On Assets (ROA) Bank Tabungan
Pensiun Nasional (BTPN) Syariah Indonesia dan dapat menambah
literatur bahan kajian penelitian terhadap Return On Assets (ROA) Bank
Tabungan Pensiun Nasional (BTPN) Syariah Indonesia.
2. Manfaat Praktisisi
a. Perbankan Syariah
Sebagai gambaran untuk meneliti tingkat Return On Assets
(ROA) Bank BTPN Syariah, serta dapat meningkatkan dan

mengalokasikan profitnya sesuai prinip yang mereka yakini.

b. Masyarakat
Sebagai upaya bertambahnya permodalan dan pendanaan bagi
masyarakat untuk dapat memenuhi kebutuhan ekonomi mereka
sendiri.

c. Peneliti



Penelitian ini  diharapkan dapat menambah literatur
kepustakaan peneliti untuk dapat mengembangkan penelitian
selanjutnya.

d. Akademisi

Penelitian ini  semata-mata dapat bermanfaat untuk

memperluas ilmu dibidang Pembiayaan Murabahah, NPF dan

ROA dalam suatu Perusahaan.

E. Batasan Penelitian
Mengingat banyaknya prinsip dan aplikasi yang dapat diterapkan
dalam pembahasan ini, maka perlu adanya batasan-batasan masalah yang
jelas dalam pengaruh pembiayaan Murabahah dan Non Performing
Financing (NPF) terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Tabungan
Pensiun Nasional (BTPN) Syariah Indonesia. Adapun batasan-batasan
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis Return On Assets (ROA) pada Bank BTPN Syariah Indonesia
pada periode tahun 2015 - 2023, laporan keuangan diperoleh dari
Annual Report pada Bank BTPN Syariah Indonesia.

2. Alat analisis profitabilitas berupa Return on Asset (ROA), Produk
Pembiayaan Syariah berupa pembiayaan Murabahah dan Non
Performing Financing (NPF) yaitu untuk mengetahui rasio antara
pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan yang

disalurkan oleh Bank BTPN Syariah Indonesia.

F. Sistematika Pembahasan
Sistematika penulisan ini dibagi menjadi lima bab, adapun masing-
masing bab secara singkat dijelaskan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian
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dan sistematika penulisan yang disusun penulis untuk memudahkan

penulisan.
BAB Il LANDASAN TEORI

Bab ini terdiri dari beberapa pembahasan yaitu deskripsi teori yang
berisi teori tentang variable penelitian yaitu: Bank BTPN Syariah,
Pembiayaan, Non Performing Financing (NPF) dan Return On Assets (ROA),

penelitian terdahulu, kerangka berfikir, dan hipotesis yang dikemukakan.
BAB |11l METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan dijelaskan metode penelitian, waktu penelitian, populasi
dan sampel, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data yang dipakai

dalam mengadakan penelitian yang berhubungan dengan judul skripsi.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dibahas secara lebih mendalam tentang uraian penelitian
yang berisi deskripsi institusi, penyajian data, analisis data, dan

menginterpretasikan hasil analisis data yang diperoleh dari uji statistik.
BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan penutup dari penulisan penelitian yang berisikan

tentang simpulan dan saran-saran yang dapat diberikan.



